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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan guru sebagai suatu subsistem pendidikan

Nassional merupakan faktor kunci dan memiliki pegn yang sangat

strategis. Pada hakekatnya, penyelenggaraan dan ke ilan proses

pendidikan pada semua jenjang dan semua satu r@jikan di tentukan

oleh faktor guru, di samping perlunya un r penunjang lainnya,
kualitas kemampuan guru, atau ko @uru yang rendah akan
berdampak pada rendahnya mu? idian. Derajat kualitas pendidikan
guru di tentukan oleh tingka

@

semua komponen yang masing-

masing memberika paela sistem guru secara keseluruhan.

Komponen- kom sebut adalah siswa calon guru, pendidik,

pembimbi on™\QNrY, kurikulum, strategi pembelajaran, media, sarana
dan arang) waktu dan ketersediaan dana, serta masyarakat dan
sosial budaya. Semuanya memberikan pengaruh dan warna terhadap
proses pendidikan guru dalam mencapai tujuan sistem pendidikan guru,

yang hasil atau lulusannya dapat di ketahui melalui komponen evaluasi.

(Sagala: 2009:8)

Kompetensi Pedagogik guru merupakan komponen utama dari

standar profesi di samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi



yang di tetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu.
Kompetensi di artikan dan di maknai sebagai perangkat perilaku efektif
yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan
memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersepsi yang
mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan
tertentu secara efektif dan efisien. Kompetensi Pedagogik bukanlah suatu
titik akhir dari suatu upaya melainkan suatu proses yan kembang dan
belajar sepanjang hayat. Penguasaan materi pemahaman
karakteristik dan substansi ilmu sumber bahan p% ran, pemahaman
disiplin ilmu yang bersangkutan d eks yang lebih luas,
penggunaan metodologi ilmu ya%; b n. untuk memverifikasi dan
memantapkan pemahaman %% ang di pelajari, penyesuaian

substansi dengan tuntut gerak kurikuler, serta pemahaman

asa 2007: 26)

\ Pekerjaan profesi, secara holistik adalah berada

tertinggi dalam sistem pendidikan nassional. karena guru

dalam melaksanakan tugas profesionalnya memiliki otonomi yang kuat.
Adapun tugas guru sangat banyak terkait dengan kedinasan dan
profesinya di sekolah. Seperti mengajar dan membimbing para muridnya,
memberikan penilaian hasil belajar peserta didiknya, mempersiapkan
administrasi pembelajaran yang di perlukan, dan kegiatan lain yang

berkaitan dengan pembelajaran. (Sagala. 2009: 11)



Pada umumnya pemberian motivasi belajar kepada siswa juga
penting, karena motivasi belajar itu merupakan dorongan untuk merubah
tingkah laku seseorang didalam melakukan suatu perbuatan karena ingin
mencapai tujuan yang ingin di capai. Siswa akan melakukan sesuatu
proses belajar betapapun beratnya jika ia mempunyai motivasi tinggi.
Motivasi belajar mempunyai peran yang cukup besar terhadap
pencapaian hasil, tanpa motivasi belajar siswa tidak a belajar. Oleh

karena itu bagi seorang siswa motivasi untuk bgigj a umumnya
t

timbul karena adanya rangsangan, baik yang ari dalam dirinya

sendiri maupun dari luar dirinya. Moti i@it n erat dengan tujuan

yang ingin di capai oleh siswabka asi dan tujuan merupakan
bagian penting dari proses gar mendapatkan hasil yang

diinginkan.(Sumiati dan A

Sejalan ikiran tersebut kenyataan sekarang adalah
persoalan h otivasi belajar siswa yang ada di SMA Prasetya
Kota onta anyak siswa yang motivasi belajarnya masih kurang,
akibatnya bisa mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri, baik itu hasil
dari ulangan semester maupun ulangan harian, hal ini terlihat dari
kurangnya kemampuan pendidik atau guru di dalam melaksanakan proses
pembelajaran, bimbingan, ataupun kegiatan- kegiatan yang berhubungan
dengan motivasi belajar, Satu kesadaran bersama, bahwa ke depan peran
guru dalam memberikan bimbingan serta motivasi belajar kepada siswa

masih perlu ditingkatkan.



Hubungannya dengan penelitian ini, dapat di kemukakan bahwa
kompetensi guru pada objek penelitian, khususnya di kelas XI sebenarnya
sudah baik. Namun demikian, masih ada terdapat beberapa hal yang
perlu di perhatikan oleh guru, dan pimpinan sekolah, bahwa kompetensi
Pedagogik yang dimiliki belum sepenuhnya memberikan dampak pada

motivasi belajar siswa dikelas yang bersangkutan terutama pada pelajaran

ekonomi akuntansi. Kompetensi Pedagogik yang di i guru sudah
menunjukan peningkatan, secara akademik ten jar di SMA

, hamun terkait

Prasetya Kota Gorontalo sudah memiliki ge&
dengan kemampuan mengajar masih @plmal, terutama dalam

belajar sangat ku " ":' S
dengan siswa j} asih kurang, sehingga berakibat pada semangat

belajar sis @rendan Kondisi ini juga ditambah pula dengan

pemaha asar siswa mengenai ekonomi akuntansi yang masih

kurang.

Disamping itu juga, di SMA Prasetya Kota Gorontalo Fasilitas
mengajar serta kondisi ruangan menjadi bagian dari pemberi semangat
baik bagi guru maupun siswa. Fasilitas yang tersedia di sekolah tersebut
telah tersedia walaupun belum begitu lengkap tetapi secara umum sudah

tersedia Misalnya Laboratorium, fasilitas teknologi pembelajaran,



Perpustakaan. Kondisi lingkungan tersebut prinsipnya dapat mendorong
semangat kegiatan belajar mengajar, namun dengan pengamatan penulis
hal tersebut belum sepenuhnya dapat mendorong siswa untuk memenuhi
hak dalam pembelajaran di sekolah. Intinya adalah kesadaran siswa untuk
belajar masih kurang. Akhirnya akan berpengaruh pada rendahnya hasil

belajar siswa itu sendiri pada mata pelajaran ekonomi akuntansi.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan terse ka peneliti

melalui penelitian ini ingin melihat besarnya [i? ompetensi guru

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ta pelajaran Ekonomi

akuntansi. Peneliti ingin membuktikan mpetensi guru yang ada
memberikan dampak secara poo% upaya peningkatan motivasi

belajar siswa.

Dari uraiaang di atas maka judul yang akan di
pilih dalam p i' ini adalah pengaruh kompetensi Pedagogik
guru teha %asi belajar siswa, pada mata pelajaran ekononi
akuntan i A Prasetya Kota Gorontalo.

1.21ldentifikasi masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas peneliti dapat

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

Rendahnya motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran

ekonomi akuntansi, ini terlihat dari kemampuan guru dalam melaksanakan



proses belajar masih kurang, peran guru dalam memberikan bimbingan

kepada siswa pun belum optimal.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :

Apakah kompotensi Pedagogik guru berpeRgaruh terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi si di SMA

Prasetya Kota Gorontalo ? &
1.4 Tujuan Penelitian g@

Berdasarkan uraian-uraiaff masalah di atas maka tujuan

pelaksananaan penelitian ini . N
untuk me ib&berapa besar pengaruh kompetensi

Pedagogik guru dap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi si kelas XI IPS di SMA Prasetya Kota Gorontalo.
1.5 Man enelitian

1.5.1 Manfaat Praktis

Bagi peneliti bermanfaat sebagai media untuk menerapkan teori-
teori yang diperoleh selama kuliah dan untuk menambah pengalaman di

bidang penelitian. Dan Juga dapat dijadikan acuan bagi peneliti



selanjutnya dalam pelaksanaan teori baik secara teknik ataupun analisis

data.

1.5.2 Manfaat Teoritis

Bagi lembaga tersebut penelitian ini dapat di jadikan gambaran dan
di pergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mencapai dan

meningkatkan kemampuan profesional guru dalam menjankan tugasnya,

sebagai seorang pendidik yang mampu memberikan @si terhadap

anak didiknya.



